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ABSTRAK 

Penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing terus berkembang seiring perkembangan zaman. 
Perkembangan kedua bahasa ini berperangaruh terhadap eksistensi penggunaan bahasa daerah.  Bahasa 
Sunda sebagai salah satu bahasa daerah dengan penutur terbanyak di Indonesia, tidak luput  dari fenom-
ena ini. Eksistensi bahasa Sunda terus melambat dan mengalami pergeseran dari masa  ke masa. Salah 
satunya berakibat pada semakin berkurangnya kosakata bahasa Sunda yang  digunakan. Fenomena ini 
bisa diamati dari penggunaan bahasa Sunda oleh pemakai aktif dalam  kegiatan berbahasa. Saat ini, 
generasi yang aktif dalam perkembangan berbahasa adalah generasi  milenial (1981–1996), generasi 
Z (1997–2012), dan generasi alpha (generasi yang lahir setelah  generasi Z). Penggunaan bahasa Sun-
da oleh generasi mileal, dipengaruhi oleh perkembangan  bahasa Indonesia yang jangkauannya sudah 
sangat meluas. Pada masa ini penggunaan bahasa  Indonesia sudah merambah pada berbagai aspek 
kehidupan. Eksistensi bahasa Sunda semakin  menyempit. Penggunaan bahasa daerah yang identik di-
gunakan di daerah pun sudah mulai  tergantikan dengan bahasa Indonesia. Banyak anak di generasi ini 
khususnya yang lahir di  perkotaan, bahasa pertamanya (B-1) bukan lagi bahasa daerah, tetapi sudah 
bahasa Indonesia.  Untuk generasi Z dan alpha, kedua generasi ini memegang peranan sangat penting 
dalam  perkembangan bahasa Indonesia dan bahasa asing. Pada masa ini, penggunaan bahasa daerah  
sudah bercampur dengan bahasa Indonesia dan bahasa asing. Fenomena berbahasa yang muncul  di 
generasi ini adalah terciptanya masyarakat yang multilingual. 

Kata kunci: eksistensi, bahasa Sunda, masyarakat multilingual	
	

ABSTRACT 

The use of Indonesian and foreign languages continues to develop over time. The development of  these 
two languages has influenced the existence of regional language use. Sundanese, as one of  the regional 
languages with the most speakers in Indonesia, is not immune to this phenomenon.  The existence of the 
Sundanese language continues to slow down and experience shifts from time  to time. One of them has 
an impact on the decreasing understanding of the Sundanese language  used. This phenomenon can be 
observed from the use of Sundanese by active users in language  activities. Currently, the generations 
active in language development are the millennial generation  (1981–1996), generation Z (1997–2012), 
and the alpha generation (the generation born after  generation Z). The use of Sundanese by the millen-
nial generation is influenced by the development  of the Indonesian language, whose reach has greatly 
expanded. At this time, the use of Indonesian  has spread to various aspects of life. The existence of the 
Sundanese language is increasingly  narrowing. The use of regional languages which are identically 
used in the regions has begun to  be replaced by Indonesian. Many children in this generation, espe-
cially those born in urban areas,  whose first language (B-1) is no longer a regional language, but is 
Indonesian. For generations Z  and Alpha, these two generations play a very important role in the de-
velopment of Indonesian and  foreign languages. At this time, the use of regional languages was mixed 
with Indonesian and  foreign languages. The language phenomenon that has emerged in this generation 
is the creation  of a multilingual society. 

Keywords: existence, Sundanese language, multilingual society
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PENDAHULUAN 
Bahasa Sunda merupakan salah satu bahasa 

daerah dengan penutur terbanyak di Indonesia.  
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) men-
gacu pada hasil sensus penduduk 2020, seban-
yak  27.020.698 orang yang menuturkan bahasa 
Sunda sebagai bahasa ibu. Jumlah tersebut be-
rarti  15,50% dari total penduduk Indonesia, hal 
ini menunjukkan bahasa Sunda sebagai bahasa 
ibu  kedua yang paling banyak penuturnya setelah 
bahasa Jawa (Ali, 2024). Akan tetapi, Ali  men-
jelaskan jika nyatanya data ini menunjukkan suatu 
penurunan yang cukup drastis. Dia  menuturkan 
jika mengacu pada hasil sensus dari tahun 2010 ke 
2020 jumlah ini mengalami  penurunan sebanyak 
dua juta. Dari data ini dapat diperoleh simpulan 
jika setiap tahun penutur  bahasa Sunda berkurang 
sekitar 200 ribu. 

Berkurangnya jumlah penutur bahasa Sun-
da dari tahun ke tahun tentu berpengarh terhadap  
pemertahanan bahasa itu sendiri. Secara umum 
pemertahanan bahasa didefinisikan sebagai  kepu-
tusan untuk tetap melanjutkan penggunaan bahasa 
secara kolektif oleh sebuah komunitas  yang telah 
menggunakan bahasa tersebut sebelumnya (Nur et 
al., 2022). Pemertahanan bahasa  pada suatu guyub 
(komunitas) masyarakat dapat bertahan lebih lama 
jika guyub (komunitas)  masyarakat tersebut men-
ganggap bahasa daerah mereka memiliki prestise 
dan juga menganggap  bahwa bahasa daerah itu 
sebagai lambang identitas mereka sebagai pe-
makai bahasa (Nur et al., 2022). Konsep pemer-
tahanan bahasa lebih berkaitan dengan prestise 
suatu bahasa di mata  masyarakat pendukungnya 
(Malabar, 2015). 

Masalah pergeseran dan pemertahanan bahasa 
di Indonesia dipengaruhi oleh faktor yang  dilatar-
belakangi oleh situasi kedwibahasaan atau kemul-
tibahasaan (Malabar, 2015): 1)  Industrialisasi 
dan urbanisasi dipandang sebagai penyebab uta-
ma bergeser atau punahnya sebuah  bahasa yang 

dapat berkait dengan keterpakaian praktis sebuah 
bahasa, efisiensi bahasa, mobilitas  sosial, kema-
juan ekonomi dan sebagainya; 2) jumlah penutur, 
konsentrasi pemukiman, dan  kepentingan politik; 
3) Pada umumnya sekolah atau pendidikan ser-
ing juga menjadi penyebab  bergesernya bahasa, 
karena sekolah selalu memperkenalkan bahasa 
kedua (B2) kepada anak  didiknya yang semula 
monolingual. Hal ini menjadikan anak sebagai 
dwibahasawan dan  akhirnnya meninggalkan atau 
menggeser bahasa pertama (B1) mereka. Faktor 
lain yang banyak  oleh para ahli sosiolinguistik 
adalah faktor yang berhubungan dengan faktor 
usia, jenis kelamin,  dan kekerapan kontak dengan 
bahasa lain. 

Rokhman (2000) dalam kajiannya men-
gidentifikasikan tiga faktor yang mempengaruhi 
pergeseran  dan pemertahanan bahasa pada mas-
yarakat tutur Jawa dialek Banyumas, yakni faktor 
sosial,  kultural, dan situasional (Malabar, 2015). 
Bahasa dipandang sebagai sistem yang komponen 
komponennya bersifat heterogen dalam sosiolin-
guistik keheterogenan sifat bahasa ini disebab-
kan  oleh perbedaan ciri sosial, ciri biologis, ciri 
demografis dan ciri-ciri eksternal bahasa lainnya 
dalam  pemakaian bahasa yang sebenarnya. Het-
eroginisas atau pluralisme bahasa merupakan 
norma  dunia. Sebaliknya dalam linguistik, baha-
sa dipandang sebagai sistem yang komponennya 
bersifat  homogen. Bahasa cenderung diberikan 
berdasar pada variasi bahasa tertentu. umumnya 
bahasa  baku dianggap mewakili variasi-variasi 
bahasa lainnya yang lazim bersifat monolitik, tan-
pa  mengindahkan faktor-faktor eksternal bahasa. 
Oleh sebab itu, pemerian bahasa dalam  sosiolin-
guistik tanpa mengindahkan dikotomi sinkronik 
versus (vs) diakronis seperti dalam  pemerian 
linguistik. Variabel waktu dalam sosiolinguistik 
dipandang sebagai salah satu bagian  variabel ek-
sternal bahasa bukan merupakan fokus kajian ba-
hasa seperti dalam linguistic (MA,  2021). 
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Berkaitan dengan fungsi bahasa, beberapa 
ahli bahasa yang telah merumuskan, Jakobson 
(Susylowati et al., 2024) mengemukakan terdapat 
enam fungsi bahasa, di antaranya: 1) fungsi  ref-
erensial, pengacu pesan; 2) fungsi emotif, pen-
gungkap keadaan pembicara; 3) fungsi konatif,  
pengungkap keinginan pembicara yang langsung 
dilakukan oleh penyimak; 4) fungsi metalingual,  
penerang terhadap sandi atau lambang yang digu-
nakan; 5) fungsi fatis, pembuka, pembentuk, atau  
pemelihara hubungan antara pembicara dengan 
penyimak, 6) fungsi puitis, penyampai.  

Keenam fungsi bahasa tersebut sangat ber-
peran terhadap keberlangsungan eksistensi suatu 
bahasa  di masyarakat. Jika salah satu dari enak 
fungsi tersebut tidak berpera, suatu pergeseran 
bisa saja  terjadi. Pergeseran bahasa (language 
shift) merupakan fenomena sosiolinguistik yang 
terjadi  akibat adanya kontak bahasa (language 
contact). Pergeseran bahasa menyangkut masalah  
penggunaan bahasa oleh sekelompok penutur 
yang bisa terjadi sebagai akibat perpindahan dari  
satu masyarakat tutur ke masyarakat tutur lain 
(Malabar, 2015).  

Seperti diketahui penggunaan bahasa biasanya 
terpengaruh oleh generasi pemakainya. Genera-
si  Baby Boomers: Lahir pada tahun 1946–1964. 
Generasi ini lahir setelah Perang Dunia II. Pada 
masa ini bahasa Indonesia masih baru karena baru 
lahir. Penggunaan bahasa Indonesia sudah ramai  
digunakan, tetappi eksistensi bahasa daerah maish 
tinggi. Generasi X: Lahir pada tahun 1965– 1979. 
Pada masa ini penggunaan bahasa Indonesia sudah 
mulai meluas. Pada bidang-bidang  tertentu, sep-
erti di dunia pendidikan, penggunaan bahasa daer-
ah sudah mulai diganti dengan  bahasa Indonesia. 
ruang lingkup penggunaan bahasa daerah sudah 
mulai terbatas. Generasi Y atau  Milenial: Lahir 
pada tahun 1981–1996. Generasi ini juga dikenal 
sebagai generation me atau echo  boomers. Peng-
gunaan bahasa Indonesia pada masa generasi ini 
jangkauannya sudah sangat  meluas. Penggunaan 
bahasa Indonesia sudh merambah pada berbagai 

aspek kehidupan. Eksistensi  bahasa Sunda sema-
kin menyempit. Pada masa ini, penggunaan baha-
sa daerah yang identik  digunakan di daerah pun 
sudah mulai tergantikan dengan bahasa Indonesia. 
Banyak anak di generasi ini, bahasa pertamanya 
(B-1) bukan lagi bahasa daerah, tetapi sudah baha-
sa Indonesia.  Generasi Z: Lahir pada tahun 1997–
2012 dan Generasi Alpha: Lahir setelah generasi 
Z. Kedua  generasi ini memegang sangat pnting 
dalam perkembangan bahasa Indonesia dan baha-
sa asing.  Eksistensi penggunaan bahasa daerah 
untuk generasi ini sudah sangat menyempit. Pada 
masa  ini,penggunaan bahasa daerah sudah ber-
campur dengan bahasa daerah dan bahasa asing. 
Pada  masa ini masyarakat yang tercipta adalah 
masyarakat yang multilingual.  

Berdasarkan penjelasan di atas, tiap generasi 
ini memiliki kekhasan tersendiri dalam berbahasa. 
Berikut akan dipaparkan bagaimanakah eksisten-
si bahasa Sunda dalam ruang lingkup masyarakat  
yang multilingual yang terjadi di generasi milenial 
dan generasi Alpha (1981-2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fungsi dan Kedudukan Bahasa daerah 

Bahasa daerah memiliki kedudukan yang 
sangat tinggi. Dalam kedudukannya yang sangat 
tinggi,  bahasa daerah wajib dipelihara dan dikem-
bangkan oleh negara. Tidak hanya itu, negara juga  
menyatakan bahwa bahasa daerah wajib dimajukan 
dan dihormati oleh negara. Kewajiban negara  un-
tuk menghormati, memelihara, mengembangkan, 
dan memajukan bahasa daerah merupakan  bentuk 
tanggung jawab negara dalam menjaga dan me-
lestarikan salah satu kebudayaan bangsa  karena 
memelihara bahasa daerah berarti memajukan ke-
budayaan nasional seperti maksud pasal  32 UUD 
1945 ayat (1) Perubahan Keempat (Asrif, 2010). 

Pasal 32 Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 
Perubahan Keempat yang terdiri atas dua ayat  
berbunyi sebagai berikut: Ayat (1) Negara mema-
jukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah  
peradaban dunia dengan menjamin kebebasan 
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masyarakat dalam memelihara dan  mengembang-
kan nilai-nilai budayanya; Ayat (2) Negara meng-
hormati dan memelihara bahasa  daerah sebagai 
kekayaan budaya nasional. Kedua ayat yang ter-
cantum dalam pasal 32 UUD 1945 (Asrif, 2010). 

Perubahan Keempat di atas menyatakan se-
cara tegas kepada masyarakat Indonesia menge-
nai  kedudukan bahasa daerah di Indonesia, siapa 
yang wajib memeliharanya, dan mengapa bahasa  
daerah patut dipelihara. Pada pasal 32 ayat (1) 
dan (2), negara menyatakan bahwa fungsi baha-
sa  daerah: 1) Lambang kebanggaan daerah; 2) 
Lambang identitas daerah; 3) Alat perhubungan 
di  dalam keluarga, dan masyaraat daerah. Jika 
dihubungkan dengan bahasa Indonesia, bahasa 
daerah berfungsi: 1) Pendukung bahasa nasional, 

2) bahasa pengantar di sekolah di daerah tertentu; 
3)  sumber kebahasaan untuk memperkaya bahasa 
Indonesia; 4) pelengkap bahasa Indonesia dalam  
penyelenggaraan pemerintahan di tingkat daerah 
(Jazeri, 2017). 

Eksistensi Penggunaan Kosakata Bahasa 
Sunda 

Berikut disajikan 147 kata bahasa Sunda yang 
dijadikan sampel untuk mengukur penggunaan  
bahasa Sunda di masyarakat. 

Keterangan: 
1. Penulisan tebal (Bold): masih digunakan 
2. Penulisan miring (Italic): jarang digunakan 
3. Penulis tebal dan miring: sudah tidak digunakan 

Table 1.1 Undak Usuk Basa Sunda (Sumber: Sundapedia.com)
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Tabel di atas berisi 147 kata bahasa Sunda 
yang dijadikan sampel untuk mengukur eksisten-
si  kosakata bahasa Sunda yang digunakan dalam 
percakapan sehari-hari. Data diambil dari penggu-
na  milenial, gen Z, dan gen alpha. 

Dari table di atas, terdapat tiga kategori: Per-
tama, kosakata yang masih digunakan (penulisan  
tebal); contoh: abus, asup, lebet acan, tacan, 
encan, teu acan, adi, rayi, supaya, supados,  
ambek, ambe, ngambeu, boga, gaduh, bulan, 
sasih, cangkeng, ceuli, cepil, ceurik, nangis,  
cicing, , Calik, linggih, Ciduh, Ciduh, Ludah, 
Cik, cing, Cobi, Cobi, Cikal. Sejumlah kata ini  
masih popular digunakan oleh generasi milenial, 
gen Z, dan gen alpha. 

Kedua, jarang digunakan (penulisan miring), 
contoh: haturan, wulang, wuruk, ngaos, rengsep,  

parantos, ngajajapkeun, nyarengan, ngantosan, 
aso, ngaso, leleson, atawa, atanapi, atoh, bun-
ga,  bingah, wangsul, mulih, balur, matuh, lulur, 
sesah, kumargi, emut, tambih, engkang, sakedap,  
lepat. Sejumlah kosakata ini masih bisa ditemui 
dan digunakan, namun tidak sepopuler kata-kata  
di contoh pertama.  

Ketiga, sudah tidak digunakan atau sudah ti-
dak dikenal (penulisan tebal dan miring). Con-
toh:  kajang mastaka, angkeng, lingsem, ping-
gel, rentag manah, kekemben, kiwa, ingkab, 
rumbah,  ngadeuheus marhum, suargi Watara, 
sawatara, wilang, kawilang, pitandang, sawa-
tawis  pungkur, mamaos, wuwuh, sanding, 
kasanding, sambeang, kajang mastaka, lingsem, 
kiwa  ingkab, rumbah, marhum, suargi, haksa-
ma, hemeng, angob, rempan, sanding, kasand-
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ing  selewer, nyelewer, tayoh-tayohna. Sejumlah 
kosakaa ini sudah tidak digunakan dalam kegiatan  
berbahasa generasi milenial, gen Z, dan gen alpha. 
Secara umum, generasi milenial, gen Z, dan  gen 
alpha umumnya tidak mengenal kosakata tersebut.  

Dari data di atas, dapat ditarik simpulan jika 
ruang lingkup kosakata bahasa Sunda yang  digu-
nakan, sudah mengalami penyempitan. Salah satu 
sebabnya adalah penutur bahasa Sunda  sudah 
tidak memilih kosakata bahasa Sunda lagi untuk 
digunakan dalam kegiatan berbahasanya.  Hal 
ini sesuai dengan data dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) Jawa Barat dalam dokumen bertajuk  Hasil 
Long Form Sensus Penduduk 2020, bahwa sekitar 
30 persen warga Jabar sudah tidak  menggunakan 
lagi bahasa daerah (Pradana, 2023). Banyak orang 
tua di perkotaan yang 

menganggap tidak penting menjadikan baha-
sa Sunda sebagai bahasa ibu. Alasannya karena 
bahasa  Sunda sudah tidak diperlukan dalam per-
gaulan sehari-hari (Fadila, 2023). 

Dari hasil penelitian Zenab & Anggana 
(2024), generasi milenial, gen Z, dan gen alpha 
lebih  banyak menggunakan bahasa campur dalam 
kegiatan berbahasanya. Bahasa campur dalam hal 
ini  adalah penggunaan bahasa Indonesia dan ba-
hasa Sunda secara bersamaan. Kegiatan berbaha-
sanya  campur ini, dilakukan baik di lingkungan 
keluarga maupun pertemanan. Hal ini tentu saja 
turut  mempersempit cakupan penggunaan bahasa 
Sunda.  

Masih dari hasil penelitian yang sama, dari 
segi penggunaan bahasa keseharian, Zenab dan  
Anggana (2024) menuturkan jika penggunaan ba-
hasa campur memiliki kuantitas yang lebih tinggi  
dari penggunaan bahasa lainnya. Sebanyak 49,5 
persen responden menggunakan bahasa campur  
di lingkungan keluarga, 66,7 persen di lingkungan 
pertemanan, dan 45,7 persen dalam kegiatan  lain. 
Jika di rata-ratakan, sebanyak 53,9 persen respon-
den menggunakan bahasa campur dalam  aktivitas 

kesehariannya. Untuk bahasa daerah sendiri, digu-
nakan oleh 38,9 persen responden di  lingungan 
keluarga, 22,8 persen di lingkungan pertemanan, 
dan 40,7 persen dalam kegiatan lain.  Jika dira-
ta-ratakan sebanyak 20,5 persen responden meng-
gunakan bahasa daerah dalam berbagai  aktivitas 
kesehariannya. 

PENUTUP 
Eksistensi bahasa Sunda dari tahun ke ta-

hun mengalami banyak penurunan. Indikator 
penurunan  eksistensi bahasa Sunda ini bisa dilihat 
dari: 1) Penggunaan bahasa Sunda di masyarakat, 
sudah  banyak terkontaminasi oleh bahasa lain, 
khususnya bahasa Indonesia; 2) generasi milie-
nial, gen  Z, dan gen alpha, lebih memilih meng-
gunakan bahasa campur dalam kegiatan berbahasa 
mereka; 

3) Peran orang tua dalam ruang lingkup kel-
uarga sebagai pihak pertama yang berfungsi da-
lam  pewarisan bahasa sudah tidak berfungsi; 4) 
pewarisan bahasa pertama (B-1) sudah banyak ti-
dak  menggunakan bahasa daerah; 5) Undak usuk 
bahasa yang terdapat dalam bahasa Sunda sudah  
banyak tidak dipergunakan lagi. Komunikasi 
yang tercipta dengan menggunakan bahasa Sunda  
lebih menekankan pada terciptanya komunikasi 
berbahasa yang dapat diterima satu sama lain. 6)  
Banyak kosakata bahasa Sunda yang sudah tidak 
digunakan sehingga menyebabkan bahasa  terse-
but tidak dikenali, bahkan oleh masyarakat Sunda 
sendiri.  
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